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Abstrak

Studi ini mengevaluasi dampak program pembelajaran berdiferensiasi pada pengetahuan dan
kesiapan perencanaan guru taman kanak-kanak dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Desain
pra pasca satu kelompok diterapkan pada 26 guru dari 24 sekolah. Pengukuran mencakup tes
pengetahuan tentang diferensiasi dan penilaian kualitas rancangan modul ajar melalui rubrik
yang menilai keselarasan tujuan dan asesmen serta diferensiasi konten proses dan produk.
Rerata skor pengetahuan meningkat dari 213,6 menjadi 227,8 setara peningkatan relatif 4,89
persen. Peningkatan kualitas rancangan tampak pada sebagian besar indikator namun integrasi
hasil asesmen diagnostik ke langkah pembelajaran masih menantang bagi sebagian peserta.
Temuan menunjukkan asosiasi positif pelatihan dengan kompetensi perencanaan guru dan
merekomendasikan dukungan lanjutan untuk penguatan integrasi asesmen.

Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi, kurikulum merdeka, taman kanak-kanak

Effectiveness of Differentiated Learning Training for Kindergarten
Teachers

Abstract

This study evaluates the impact of a differentiated instruction program on kindergarten teachers’
knowledge and lesson planning readiness within the Merdeka Curriculum context. A one-group
pretest-posttest design was applied to 26 teachers from 24 schools. Measures included a knowledge
test on differentiation and a rubric-based appraisal of lesson module quality assessing goal-
assessment alignment and differentiation of content, process, and product. Mean knowledge
scores increased from 213.6 to 227.8, a relative gain of 4.89 percent. Improvements in planning
quality were observed on most indicators, although integrating diagnostic assessment results into
instructional steps remained challenging for some participants. Findings indicate a positive
association between the training and teachers’ planning competence and suggest the need for
continued support to strengthen assessment integration.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan
dokumen yang digunakan sebagai acuan
dalam proses pendidikan di satuan
pendidikan saat ini (A. N. Azizah et al., 2024;
Rakhmawati et al., 2025). Kurikulum merdeka
memiliki kekhasan dibanding kurikulum
sebelumnya. Pada saat ini pembelajaran
dengan mengikuti paradigma student-
centered learning memungkinkan setiap
sekolah untuk membuat kurikulum nya
sendiri menyesuaikan kebutuhan masing-
masing satuan pendidikan. Fitra (2023)
mengemukakan bahwa kurikulum merdeka
memberikan kebebasan pada kepala sekolah,
guru dan anak dalam menyusun, mengolah,
dan evaluasi selama proses pembelajaran.
Tuerah & Tuerah (2023) dan Nafisa & Fitri
(2023) memaparkan bahwa kurikulum
merdeka menekankan proses belajar yang
memenuhi kebutuhan dan potensi individu
anak dan memberikan ruang untuk anak
berpartisipasi dan berkreasi selama kegiatan
belajar.

Kurikulum  operasional  satuan
pendidikan merupakan sebutan untuk
kurikulum yang khas dari masing-masing
satuan pendidikan. Penyusunan KOSP
(kurikulum operasional satuan pendidikan)
dibuat oleh satuan pendidikan dengan
memperhatikan berbagai hal seperti ke-
khasan visi misi, lingkungan sekitar dan siswa
(A.E.Lao et al., 2024; Rudiyanto et al., 2024).
Adanya KOSP memungkinkan sekolah untuk
mengkreasikan kurikulumnya sesuai dengan
kebutuhan. Namun, pemerintah Indonesia
menetapkan adanya capaian pembelajaran
yang harus dipenuhi oleh anak untuk dapat
dinyatakan mampu dalam menyelesaikan
pembelajaran  (Ditpsdkemendikbudristek,
2022). Tujuan dari kurikulum merdeka yaitu
untuk menciptakan pelajar yang memiliki
profil Pancasila.

Lestari et al. (2023) mengemukakan
bahwa kurikulum merdeka memiliki tujuan
menjadikan anak memiliki citra diri sebagai
pelajar Pancasila yang memiliki kebebasan
dalam proses belajar. Untuk dapat mencapai
tujuan tersebut, sekolah melakukan dua
kegiatan yaitu intrakurikuler dan kokurikuler
melalui proyek penguatan profil pelajar

Pancasila (P5) (Fitriani & Fajriana, 2025).

Melalui kedua kegiatan tersebut,
pembelajaran yang berpusat pada anak
sangat  berpotensi  dilakukan  dalam

Kurikulum Merdeka (Yusa et al, 2023).
Tenaga pengajar diharuskan memahami dan
dapat mempraktikkan paradigma student-
centered learning dalam segala proses
pendidikan termasuk pembelajaran di kelas
atau pembelajaran intrakurikuler. Kurikulum
merdeka  adalah  kurikulum  dengan
pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi
di mana konten akan lebih optimal agar anak
memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi
(Kemendikbudristek, 2022).

Pembelajaran yang terpusat pada
anak mengimplikasikan adanya pendekatan
yang berbeda-beda pada setiap anak atau

dalam hal ini biasa disebut dengan
pembelajaran  terdiferensiasi (Ashar &
Idmayanti, 2024). Pembelajaran

berdiferensiasi merupakan salah satu upaya
guru dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan anak (Azizah & Aprison, 2024;
Sarnoto, 2024). Menurut Kamal (2021),
implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar anak. Dalam implementasinya, guru
harus  mengadopsi  berbagai  metode
pembelajaran saat menjelaskan materi (Aisah
et al, 2024; Supriyadi et al, 2024).
Pembelajaran yang menarik juga
memungkinkan mendorong anak untuk
bertanya tentang hal yang belum diketahui
dan menjawab pertanyaan berdasarkan
pembelajaran yang telah dilakukan. Bayumi
et al. (2021:15), mengemukakan bahwa konsep
pembelajaran  berdiferensiasi merupakan
solusi strategis untuk memberdayakan anak
didik, memungkinkan mereka menggali dan
mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki sesuai dengan tuntutan zaman dan
kodrat alam (Widiastuti et al., 2024). Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya
sekadar memberikan pengetahuan, tetapi
juga membentuk anak sebagai individu yang
mampu mengoptimalkan potensi mereka
(Ashar & Idmayanti, 2024; Niswah &
Zulfahmi, 2017).
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Pembelajaran tersebut
mengharuskan guru untuk dapat
mengidentifikasi, merencanakan,

melaksanakan dan mengevaluasi secara
different atau berbeda-beda tergantung pada
kebutuhan anak (Supriyadi et al., 2024). Hal
tersebut tidaklah mudah untuk dipahami dan
diimplementasikan oleh guru. Penelitian
Aisah et al. (2024) menyebutkan bahwa
tantangan bagi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi adalah tingkat
pemahaman guru akan pembelajaran
berdiferensiasi dan administrasi yang perlu
dipenuhi saat implementasi. Penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa di satuan
PAUD pembelajaran terdiferensiasi cukup
membuat guru kesulitan dalam pemahaman
dan pengimplementasian nya. Penelitian
Rakhmawati et al. (2025) juga memaparkan
bahwa guru menghadapi kesulitan dalam
pemahaman pembelajaran diferensiasi yang
diikuti dengan kurangnya pemahaman
kurikulum merdeka (Sari, 2024) dan karakter
profil Pancasila.

Di kalangan guru TK pelaksanaan
pembelajaran terdiferensiasi menjadi
tantangan tersendiri karena usia anak didik
yang masih labil. Konsep pembelajaran
diferensiasi tidak hanya menyediakan
kebebasan pada anak dalam bermain, namun
guru juga perlu menyiapkan kegiatan main
yang bermakna (Ngaisah et al., 2023). Hal
tersebut mengakibatkan guru harus terampil
dan pandai dalam melaksanakan
pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan serta perkembangan anak.
Pembelajaran terdiferensiasi mengharuskan
guru untuk dapat mengidentifikasi,
merencanakan melakukan dan mengevaluasi
pembelajaran dengan pendekatan yang
menyesuaikan kekhasan individu anak. Tidak
hanya itu, Marlina (2019: 3) menambahkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi
melibatkan penyesuaian terhadap minat,
preferensi belajar, dan kesiapan siswa,
dengan tujuan mencapai peningkatan hasil
belajar.

Identifikasi kecenderungan anak dan
identifikasi kebutuhan anak memerlukan
ketelitian, kehati-hatian dan keahlian yang
baik. Jika dalam pengidentifikasian, seorang

guru mengalami kesulitan atau gagal
mengidentifikasi maka dapat dipastikan
kegiatan pembelajaran terdiferensiasi akan
mengalami kegagalan pula. Perencanaan
pembelajaran yang didokumentasikan dalam
bentuk RPS tidak kalah pentingnya. Adanya
perbedaan  atau  kekhasan  individu
menjadikan perencanaan atau RPS yang
berbeda-beda. Keterampilan ini diperlukan
oleh guru sehingga guru mampu
merencanakan dengan baik pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing peserta didik. Efisiensi menjadi hal
yang perlu diperhatikan dikarenakan proses
pembuatan perencanaan harus cepat dan
tepat.

Ada berbagai macam trik dalam
pembelajaran terdiferensiasi diantaranya
yaitu pertanyaan pemantik, tidak
diperbolehkan terlalu banyak instruksi,
apresiasi setiap pencapaian peserta didik dan
lain sebagainya. Keterampilan tersebut harus
dimiliki oleh guru khususnya guru TK.
Adanya pendekatan yang berbeda pada
masing-masing anak, mengakibatkan adanya
proses evaluasi yang berbeda-beda pula.
Keterampilan guru dalam  membuat
instrumen evaluasi menjadi sangat penting
mengingat adanya kekhasan dalam penilaian
dari masing-masing individu. Berbagai
keterampilan yang disebutkan di atas belum
secara keseluruhan dimiliki oleh guru TK
yang ada di Kabupaten Sleman.

Berdasarkan pengumpulan data awal
ditemukan kondisi guru pada tingkatan
PAUD  mengalami  kesulitan  dalam
memahami dan menerapkan pembelajaran
terdiferensiasi karena pendekatan ini sangat
berbeda dengan pendekatan sebelumnya
yang lebih condong ke teacher-centered
learning. Hasil pengumpulan data awal
ditemukan guru TK yang tergabung dalam
IGTKI Kabupaten Sleman belum menguasai
pembelajaran terdiferensiasi secara optimal
dikarenakan pembelajaran terdiferensiasi
yang masih menjadi hal baru bagi para guru
TK. Selain itu, pembelajaran terdiferensiasi
membutuhkan perubahan paradigma yang
radikal karena sangat berbeda dengan
pendekatan pembelajaran sebelumnya. Bagi
para praktisi yang sudah bertahun-tahun
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menggunakan pendekatan pembelajaran
tertentu membutuhkan waktu penyesuaian
yang tentu tidak sebentar untuk mengubah
paradigma pembelajaran.

Permasalahan lain yang mendasari,
yaitu belum semua Guru TK di Kabupaten
Sleman terfasilitasi untuk mendapatkan
program ataupun pendampingan tentang

pembelajaran terdiferensiasi. TK vyang
terdaftar  sebagai  sekolah  penggerak
mendapatkan keuntungan dengan
tersedianya berbagai macam fasilitas

pendampingan dalam pengimplementasian
kurikulum merdeka, termasuk pembelajaran
diferensiasi (Fitriani & Fajriana, 2025).
Pemerintah juga menyediakan fasilitator
untuk  mendampingi  sekolah  dalam
menjalankan kurikulum merdeka.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka
peningkatan kompetensi guru TK di
kabupaten Sleman selaku mitra tentang
pembelajaran terdiferensiasi sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk  mengetahui efektivitas
program pembelajaran diferensiasi untuk
guru taman kanak-kanak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain pre-test dan post-
test. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan Agustus hingga September 2024
dengan melibatkan 26 guru dari 24 sekolah di

Kabupaten Sleman sebagai partisipan.
Kegiatan ini menerapkan model
pembelajaran yang berorientasi pada

pengalaman dan/atau pemecahan masalah,
serta menekankan pada prinsip pembelajaran
orang dewasa sebagaimana dijelaskan oleh
Knowles (1984) dan Knud (2009). Sebagai
instrumen pengumpulan data, digunakan
pre-test dan post-test yang disebarkan
melalui Google Form. Pre-test diberikan
sebelum kegiatan dimulai untuk mengetahui
pemahaman  awal guru mengenai
pembelajaran  berdiferensiasi, sedangkan
post-test diberikan setelah kegiatan selesai
untuk mengukur peningkatan pemahaman
partisipan.

Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan
dilanjutkan dengan pemberian materi inti
oleh tiga narasumber ahli yang berfokus pada
pembelajaran  berdiferensiasi, = asesmen
diagnostik, serta penyusunan modul ajar
berbasis diferensiasi. Pemberian materi ini
dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif dan
tanya jawab yang memungkinkan guru

menggali informasi lebih dalam sesuai
konteks pengalaman mereka. Materi
pembelajaran  berdiferensiasi mencakup

pemahaman dasar tentang anak usia dini,
definisi dan  konsep  pembelajaran
berdiferensiasi di PAUD, strategi penerapan
diferensiasi, serta praktik terbaik dalam
implementasinya. Strategi utama yang
diperkenalkan terdiri dari tiga aspek, yaitu
diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan
diferensiasi produk (Thahir et al., 2024).
Diferensiasi konten dimaknai sebagai upaya
memberikan kesempatan kepada anak untuk
memilih sumber belajar yang tersedia di
lingkungannya, sehingga anak mampu
mengolah sumber daya terdekat menjadi
karya ~ baru.  Tugas guru  adalah
mengidentifikasi sumber daya di sekitar
sekolah serta memberikan arahan yang jelas
agar anak dapat memanfaatkannya dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ngaisah et al. (2023) yang
menekankan bahwa diferensiasi konten
memungkinkan pembelajaran sesuai dengan
minat dan gaya anak, sekaligus memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anak.
Diferensiasi proses berhubungan
dengan kebebasan anak dalam mengolah ide
dan informasi yang diperoleh dari sumber
daya yang tersedia. Dalam hal ini, guru
berperan dalam memberikan respons,
evaluasi, serta menyiapkan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan anak (Ngaisah et
al.,, 2023; Sarnoto, 2024). Sementara itu,
diferensiasi produk merujuk pada variasi
hasil karya yang dihasilkan anak sesuai
dengan proses belajar yang mereka jalani.
Seperti diungkapkan oleh Ngaisah et al.
(2023), diferensiasi produk bertujuan untuk
menilai pemahaman anak baik secara
individu maupun kelompok. Melalui ketiga
bentuk diferensiasi ini, pembelajaran
diharapkan lebih  responsif terhadap
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kebutuhan anak serta berorientasi pada
tumbuh kembang yang optimal.

Materi  selanjutnya =~ membahas
asesmen diagnostik yang terdiri dari dua
bentuk, yaitu asesmen non-kognitif dan
asesmen kognitif. Asesmen non-kognitif pada
pendidikan anak usia dini digunakan untuk
memetakan aspek sosial-emosional, kondisi
keluarga, gaya belajar, dan keterampilan
motorik, sedangkan asesmen kognitif
difokuskan pada kemampuan dasar anak
dalam topik tertentu. Menurut Azis & Lubis
(2023), asesmen diagnostik merupakan
langkah penting yang dilakukan sebelum
guru merancang kegiatan pembelajaran.
Sejalan dengan itu, Fitriah et al. (2025)
menekankan bahwa asesmen kognitif
memberikan gambaran awal kemampuan
anak dalam aspek akademik. Penerapan
asesmen ini tidak hanya memberikan
pemetaan kondisi awal, tetapi juga menjadi
acuan  dalam  penyusunan  program
pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Watu
et al. (2024) menambahkan bahwa asesmen
diagnostik di awal pembelajaran berfungsi
untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan anak, sedangkan asesmen
diagnostik di akhir pembelajaran digunakan
untuk memantau perkembangan dan
pemahaman siswa.

Selain teori, sesi asesmen diagnostik
juga memberikan contoh praktis terkait
langkah-langkah persiapan yang diperlukan
sebelum pelaksanaan asesmen, meliputi
perumusan tujuan, penentuan instrumen dan
format pencatatan, penetapan indikator
keberhasilan, pemilihan aktivitas pemantik
yang sesuai usia, serta penyusunan rencana
tindak lanjut berdasarkan hasil asesmen.
Diskusi yang berlangsung menunjukkan
antusiasme guru dalam mengaitkan materi
dengan konteks praktik di kelas masing-
masing. Proses tanya jawab memperlihatkan
bahwa pemahaman guru berkembang tidak
hanya pada tataran konseptual, tetapi juga
pada aspek teknis pelaksanaan yang ramah
anak dan aplikatif.

Materi  terakhir berfokus pada
penyusunan modul ajar berbasis diferensiasi.
Modul ini mencakup langkah-langkah
penerapan strategi diferensiasi, pelaksanaan

asesmen sebagai dasar perencanaan, dan
penyusunan rencana pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan anak. Modul ajar
yang dihasilkan juga diharapkan mampu
disesuaikan dengan kondisi serta kreativitas
guru masing-masing lembaga. Rakhmawati et
al. (2025) menegaskan bahwa pengembangan
modul diferensiasi sebaiknya memperhatikan
kreativitas guru agar pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan. Dalam sesi ini,
peserta berkesempatan merancang modul
ajar sekaligus memperoleh pendampingan
dan umpan balik langsung dari narasumber.
Sebagai bentuk evaluasi, dilakukan post-test
untuk mengukur pemahaman guru setelah
memperoleh materi dan pendampingan.
Instrumen ini berisi pertanyaan seputar

konsep dan  strategi = pembelajaran
berdiferensiasi. Selain itu, evaluasi juga
diwyjudkan  melalui  produk  berupa

rancangan asesmen awal dan modul ajar
diferensiasi yang disusun oleh partisipan.
Analisis terhadap hasil post-test dan produk
menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengintegrasikan strategi diferensiasi ke
dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi empiris mengenai efektivitas
pemberian materi, asesmen, dan
pendampingan dalam meningkatkan
kompetensi guru PAUD terkait pembelajaran
berdiferensiasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pemahaman guru
tentang pembelajaran berdiferensiasi dengan
rata-rata nilai meningkat sebesar 4,89% dari
213,6 menjadi 227,78 poin setelah program.
Pemberian pre-test pada 26 peserta program
menjadi awal dari kegiatan ini. Isi dari pre-
test terkait dengan pemahaman guru terkait
dengan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil
yang didapatkan yakni nilai rata-rata yang
didapatkan peserta sebesar 213,6 poin dari
nilai maksimal yang dapat diraih sebesar 290
poin. Kemudian nilai terendah yang
didapatkan peserta program sebesar 140 poin
dan nilai tertinggi didapatkan peserta
program sebesar 240 poin. Adapun hasil pre-
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test dapat dilihat pada gambar 1 sebagai
berikut:

Gambear 1 Hasil Pre-test Pembelajaran
Berdiferensiasi

Selain itu, berdasarkan hasil pre-test
didapatkan 3 pertanyaan yang berkaitan
dengan pemahaman pembelajaran
berdiferensiasi yang memiliki nilai benar
paling rendah yakni a) apa yang dimaksud
dengan pendekatan best practice dalam
pembelajaran diferensiasi?; b) Pertanyaan
apa yang bisa diajukan untuk memahami
kondisi keluarga dan pergaulan anak?; dan c)
Apa saja kegiatan persiapan dan pelaksanaan
dalam diagnostik pembelajaran?. Hasil ini
menjadi perhatian khusus untuk dibahas oleh
para pemateri pada sesi pemberian materi
dan diskusi yang dilakukan selama
pelaksanaan program.

Setelah pemberian materi selesai
dilanjutkan dengan pemberian post-test pada
peserta program. Hasil yang didapatkan
menunjukan adanya peningkatan nilai rata-
rata yang didapatkan peserta program yakni
sebesar 227,78 poin dari nilai maksimal yang
dapat diraih sebesar 290 poin. Nilai rata-rata
ini naik 4,89% atau sebanyak 14.18 poin dari
yang sebelumnya 213,6 poin di pre-test.

Nilai paling rendah yang didapatkan
yakni sebesar 180 poin dan naik sebanyak 40
poin dari yang sebelumnya sebesar 140 poin.
Sedangkan nilai tertinggi yang didapatkan
sebesar 250 poin yang naik sebanyak 10 poin
dari nilai sebelumnya, yaitu 240 poin. Adapun
hasil post-test dapat dilihat pada Gambar 2
sebagai berikut.

Rata-rata Median Rentang
227,78 / 290 poir 230/ 290 poir 80 - 250 poin

Distribusi poin total

’ lL
Nilai yang didapat

Gambar 2. Hasil Post-test Pembelajaran
Berdiferensiasi

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman guru
terhadap konsep dan praktik pembelajaran
berdiferensiasi setelah mengikuti program
yang dirancang. Peningkatan tersebut
terlihat pada skor post-test yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan  skor  pre-test.
Walaupun secara persentase peningkatannya
tergolong moderat, perubahan ini dapat
dipandang signifikan secara substansial
karena mencerminkan adanya pergeseran
kualitas pengetahuan guru mengenai
pentingnya perencanaan pembelajaran yang
berpusat pada anak. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Rakhmawati et al. (2025)
yang menekankan bahwa program perangkat
ajar berbasis diferensiasi yang disertai praktik
dan review langsung mampu meningkatkan
kompetensi guru, baik dalam tahap
perencanaan maupun implementasi di kelas.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan gambaran bahwa intervensi
melalui pelatihan terstruktur, walaupun
dilaksanakan dalam jangka waktu terbatas,
dapat  berkontribusi  positif  terhadap
peningkatan kapasitas guru dalam mengelola
pembelajaran anak usia dini.

Lebih jauh, peningkatan skor post-
test juga mengindikasikan bahwa strategi
yang dipilih dalam program, yaitu kombinasi
ceramah, diskusi, dan praktik langsung,
terbukti  efektif =~ dalam  mendukung
pembelajaran orang dewasa (Noreen & Igbal,
2025). Hal ini konsisten dengan pendekatan
andragogi yang menekankan keterlibatan
aktif peserta melalui pengalaman langsung,
refleksi, dan integrasi pengetahuan baru
dengan pengalaman yang sudah dimiliki.
Guru tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga dilatih untuk mengaitkan
konsep dengan realitas kelas mereka.
Maspupah, Ardiwinata, & Shantini (2025)
serta Babenko (2023) juga menegaskan bahwa
pembelajaran yang berbasis pengalaman
nyata lebih berdampak pada penguatan
kompetensi guru karena memungkinkan
terjadinya internalisasi pengetahuan yang
mendalam. Dalam konteks penelitian ini,
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keterampilan guru dalam memahami dan
merencanakan strategi diferensiasi dapat
langsung diaplikasikan pada saat menyusun
rancangan pembelajaran.

Selama  program  berlangsung,
dinamika diskusi memperlihatkan tingginya
antusiasme partisipan. Diskusi terbukti
menjadi sarana efektif dalam memperluas
pemahaman konseptual guru, karena
memberi ruang bagi peserta untuk
merefleksikan pengalaman pribadi,
menyampaikan pertanyaan kritis, dan
memperoleh umpan balik dari narasumber
maupun rekan sejawat. Teori sosiokultural
Vygotsky (2023) mendukung fenomena ini,
bahwa pengetahuan dikonstruksi melalui
interaksi sosial, kolaborasi, dan mediasi.
Dalam hal ini, diskusi berperan sebagai
scaffolding intelektual yang membantu guru
menafsirkan konsep abstrak pembelajaran
berdiferensiasi ke dalam bentuk yang lebih
konkret. Utami et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa refleksi bersama
mentor dan kolega dapat meningkatkan
kapasitas guru untuk menggunakan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
anak. Oleh karena itu, komponen diskusi
dalam program ini bukan sekadar tambahan,
melainkan elemen kunci dalam
mengoptimalkan hasil belajar guru.

Salah satu capaian yang menonjol dari
penelitian ini  adalah  meningkatnya
kemampuan guru dalam  melakukan
assessment awal sebagai dasar penyusunan
perencanaan pembelajaran. Seluruh peserta,
yaitu 26 guru, telah mampu melaksanakan
asesmen awal untuk mengidentifikasi
kemampuan dasar dan karakteristik anak.
Kemampuan ini penting karena perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi harus
didasarkan pada profil kebutuhan setiap
anak. Hasil asesmen yang dilakukan guru
kemudian digunakan sebagai acuan untuk
menyusun rancangan program pembelajaran
(RPP). Temuan ini konsisten dengan
penelitian Rakhmawati et al. (2025) yang
menunjukkan  bahwa  program  yang
dilengkapi dengan praktik perancangan RPP
mampu meningkatkan keterampilan guru
dalam menyesuaikan kegiatan belajar dengan
kebutuhan anak yang beragam.

Namun, penelitian  ini  juga
menemukan bahwa masih terdapat sebagian
kecil guru yang memerlukan pendampingan
lanjutan dalam mengintegrasikan hasil
asesmen ke dalam perencanaan
pembelajaran. Dua dari 26 partisipan
mengalami kesulitan dalam menuangkan
data asesmen awal ke dalam bentuk strategi
diferensiasi  yang  konkret. = Padahal,
keterampilan asesmen sangat krusial karena
menjadi  fondasi  dalam  merancang
pembelajaran yang tepat sasaran. Fitriah et al.
(2025)  menyatakan = bahwa  asesmen
diagnostik memberikan gambaran
menyeluruh tentang kondisi kognitif dan
nonkognitif anak, sehingga guru dapat
menyesuaikan pendekatan belajar secara
lebih akurat. Kesulitan guru dalam penelitian
ini senada dengan temuan Thahir et al. (2024)
yang menemukan bahwa guru sering
menghadapi tantangan dalam merancang
pembelajaran diferensiasi karena
keterbatasan pemahaman dan pengalaman.
Yani, Suryadi, dan Sihombing (2023) juga
menegaskan bahwa banyak guru PAUD
masih kesulitan dalam mengintegrasikan
pengetahuan tentang karakteristik anak ke
dalam perencanaan pembelajaran, salah
satunya karena minimnya pengalaman dalam
menyusun  asesmen  diagnostik  yang
komprehensif. Hal ini diperkuat oleh Clark,
Nash, & Karvonen (2022) yang menunjukkan
bahwa keterbatasan program pelatihan
menjadi salah satu penyebab guru kurang
terampil dalam merancang asesmen. Selain
itu, penelitian Cho, Tsuda, & Ward (2024)
menjelaskan bahwa kurangnya kebiasaan
refleksi terhadap praktik mengajar juga
berkontribusi pada kesulitan guru dalam
menerapkan pendekatan best practice
pembelajaran diferensiasi.

Meskipun terdapat kendala, respon
positif dari mayoritas guru menunjukkan
adanya motivasi dan semangat untuk
meningkatkan =~ kompetensi = pedagogik
mereka. Ramirez et al. (2025) menyatakan
bahwa peningkatan pemahaman dan
keterampilan pedagogik merupakan
kebutuhan mendesak bagi guru agar dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman.
Guru yang mengikuti program ini
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menunjukkan perkembangan tidak hanya
dalam aspek perencanaan pembelajaran,
tetapi juga dalam pengelolaan kelas,
pemilihan media, serta strategi evaluasi hasil
belajar (Sihotang et al.,, 2024). Fakta ini
memperlihatkan bahwa program tidak hanya
berdampak pada pemahaman kognitif guru,
tetapi juga memperkuat kapasitas mereka
dalam aspek praktik pembelajaran.

Implikasi penting dari penelitian ini
adalah meningkatnya kesiapan guru untuk
merancang pembelajaran  berdiferensiasi
yang responsif terhadap hasil asesmen awal.
Guru mulai memahami bahwa efektivitas
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
materi ajar, melainkan juga oleh sejauh mana
pendekatan yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Kusumastuti et al. (2022) menyatakan bahwa
keterampilan asesmen diagnostik yang
dimiliki guru sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran. Dengan adanya
keterampilan ini, guru dapat lebih tepat
dalam mengambil keputusan pedagogis yang
berbasis pada data. Selain itu, penelitian ini
juga menunjukkan bahwa guru semakin
menyadari pentingnya refleksi dan kolaborasi
sebagai bagian dari proses pengambilan
keputusan dalam pembelajaran.

Namun demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
dicermati. Pertama, waktu pelaksanaan
program relatif singkat sehingga penguatan
kompetensi guru dalam aspek implementasi
belum sepenuhnya maksimal. Guru mungkin
masih memerlukan pendampingan
berkelanjutan untuk memastikan
keterampilan asesmen dan diferensiasi
benar-benar  dapat diterapkan secara
konsisten di kelas. Kedua, latar belakang
peserta yang heterogen dari segi pengalaman
dan pemahaman awal menyebabkan hasil
belajar tidak sepenuhnya merata. Beberapa
guru masih membutuhkan intervensi
tambahan wuntuk mencapai pemahaman
mendalam. Ketiga, evaluasi keberhasilan
program masih terbatas pada aspek kognitif
melalui pre-test dan post-test, tanpa
mengukur perubahan perilaku dan praktik
nyata guru di kelas. Dampak jangka panjang
dari program ini belum dapat dipastikan

tanpa evaluasi lanjutan. Keempat, jumlah
partisipan yang hanya 26 guru juga menjadi
keterbatasan dalam hal generalisasi. Variasi
konteks sekolah, fasilitas, dan dukungan
manajerial belum dianalisis lebih jauh,
padahal faktor-faktor tersebut berpotensi
memengaruhi keberhasilan program. Kelima,
belum terdapat triangulasi data dari pihak
eksternal seperti kepala sekolah, pengawas,
atau observasi lapangan yang dapat
memperkuat validitas temuan. Penelitian ini
masih bertumpu pada data tes dan persepsi

partisipan, sehingga kemungkinan bias
subjektivitas belum sepenuhnya
terhindarkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini  menegaskan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
berpusat pada anak dan sangat relevan dalam
konteks kurikulum merdeka. Assessment
diagnostik sebagai bagian dari proses
pembelajaran diferensiasi menjadi langkah
penting untuk memahami karakteristik anak.
Asesmen ini terdiri dari dua jenis, yaitu
asesmen non-kognitif yang bertujuan
memetakan aspek karakteristik, kebiasaan,
latar belakang keluarga, dan gaya belajar,
serta asesmen kognitif yang digunakan untuk
mengidentifikasi kemampuan berpikir anak.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
setelah program, hampir seluruh guru
mampu melaksanakan asesmen awal dan
sekitar 96% peserta telah berhasil menyusun
rencana pembelajaran yang sesuai dengan
hasil asesmen tersebut. Hal ini menjadi bukti
bahwa program pelatihan diferensiasi efektif
dalam meningkatkan kemampuan guru
untuk merancang pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan anak.

Selain itu, keterkaitan pembelajaran
berdiferensiasi dengan kurikulum merdeka
semakin menguatkan urgensi program ini.
Kurikulum merdeka menekankan pada
kebebasan anak dalam belajar serta peran
guru sebagai fasilitator. Dengan
meningkatnya pemahaman guru mengenai
diferensiasi, mereka akan lebih siap untuk
mengimplementasikan prinsip kurikulum
merdeka di kelas masing-masing. Temuan ini
memberikan dasar kuat bagi perancang
program pendidikan guru untuk
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mengembangkan pendekatan yang lebih
kontekstual ~dan  berkelanjutan. Pada
akhirnya, program ini terbukti berdampak
positif terhadap peningkatan kompetensi
guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi di PAUD, serta
memperkuat pemahaman mereka mengenai
kebutuhan dan karakteristik unik anak usia
dini.

Setiap penelitian tentu memiliki
keterbatasan yang perlu dicermati agar hasil
yang diperoleh dapat ditafsirkan secara
proporsional. Penelitian mengenai program
pembelajaran berdiferensiasi bagi guru
PAUD di Kabupaten Sleman ini tidak
terkecuali. Pertama, Lketerbatasan utama
terletak pada durasi pelaksanaan program
yang relatif singkat. Waktu yang tersedia
belum cukup wuntuk mendalami dan
menguatkan keterampilan implementatif
guru, khususnya dalam hal integrasi hasil
asesmen awal ke dalam rencana
pembelajaran secara konsisten. Hal ini
membuat hasil penelitian lebih banyak
menunjukkan peningkatan pemahaman
konseptual, namun belum sepenuhnya
mencerminkan perubahan praktik nyata di
lapangan. Kedua, jumlah peserta penelitian
yang terbatas, yaitu 26 guru, membuat hasil
penelitian belum dapat digeneralisasi secara
luas. Konteks sekolah, fasilitas, serta
dukungan manajerial yang berbeda di setiap
lembaga PAUD juga berpotensi
memengaruhi keberhasilan program, namun
aspek ini tidak dieksplorasi lebih jauh dalam
penelitian.

Keterbatasan lain muncul dari
heterogenitas latar belakang guru peserta,
baik dari sisi pengalaman mengajar,
pemahaman awal, maupun kesiapan
mengikuti program. Hal ini menyebabkan
pencapaian hasil tidak merata, dengan
beberapa  guru  masih  memerlukan
pendampingan lanjutan untuk benar-benar
memahami konsep dan praktik pembelajaran
berdiferensiasi. Selanjutnya, metode evaluasi
yang digunakan masih terfokus pada pre-test
dan post-test kognitif, sehingga aspek
perubahan perilaku mengajar, sikap reflektif,
maupun kualitas implementasi di kelas
belum terukur secara menyeluruh. Ketiadaan

data triangulasi dari pihak eksternal seperti
kepala sekolah, pengawas, atau hasil
observasi kelas juga menjadi kelemahan yang
membuat validitas temuan lebih banyak
bergantung pada persepsi peserta.

Dengan demikian, meskipun
penelitian ini memberikan gambaran positif
mengenai peningkatan pemahaman guru
terhadap  pembelajaran  berdiferensiasi,
kelemahan-kelemahan tersebut
menunjukkan perlunya penelitian lanjutan
yang lebih mendalam, dengan cakupan
peserta lebih luas, durasi lebih panjang, serta
metode evaluasi yang lebih komprehensif.
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